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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Allah SWT menciptakan manusia dengan keindahan yang tak ternilai.
Salah satu keindahan pada manusia adalah dengan dikaruniakan-Nya akal,
dari akal manusia mempunyai rasa, cipta dan karsa sebagai khalifah di muka
bumi. Perbedaan manusia dengan makhluk ciptaan Allah adalah manusia
diberikan karunia terbesar (akal), dengan karunia inilah manusia mempunyai
peradaban dan kebudayaan yang sangat tinggi sebagai ekspresi manusia atas
kehidupan.

Fitrah manusia mempunyai  potensi untuk beragama (iman,
keyakinan yang bersifat teologis), berfikir (pengetahuan yang bersifat
empiris), dan berolah rasa (naluri keindahan yang bersifat estetis). Ketiga
potensi tersebut merupakan satu kesatuan  yang integral dalam setiap diri
manusia.

Manusia mempunyai naluri untok menikmati keindahan' yang harus
dipenuhi, dan salah satu pemenuhan hasrat itu adalah melalui seni. Menurut
Sigmund Frued, fungsi seni adalah timbulnya kesenangan yang diperoleh
melalui penyucian emosi-emosi dan pemenuhan hasrat L

Dalam perspektif peradaban, seni menjadi bagian yang tidak dapat

dipisahkan dari keseluruhan dimensi kehidupan manusia, seni dalam berbagai

122.

! M.M. Sharif, Jgbal Tentang Tuhan dan Keindahan,(Bandung : Mizan, 1984), him.



bentuknya, merupakan upaya manusia untuk menggambarkan dan
mengekspresikan sesuatu yang ia rasakan dalam batinnya tentang segala
realitas wujud, melalui berbagai bentuk ekspresi yang indah, ilustratif dan
memiliki daya pengaruh yang kuat®.

Kehidupan manusia tidak lepas dari nilai-nilai keagamaan. Nilai-nilai
keagamaan tersebut dapat kita lihat dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk ekspresi keharuan yang dirasakan manusia diekspresikan dengan
kegiatan-kegiatan seni atau kesenian yang mempunyai nilai estetik maupun
spiritual. Islam sebagai agama yang monoteisme tidak terlepas pada kegiatan-
kegiatan berekspresi melalui seni atau kesenian.

Allah SWT telah meyakinkan manusia tentang ajarannya yang
menyentuh seluruh totalitas manusia, termasuk menyentuh hati mereka
melalui seni yang ditampilkan oleh Al-Quran, yakni melalui kisah-kisahnya
baik yang nyata atau simbolik dan dipadu oleh imajinasi melalui gambaran
kongkrit dari idea abstrak yang dipaparkan dalam bahasa seni untuk mencapai
puncaknya. Jika seni itu memberikan manfaat bagi manusia memperindah
hidup dan hiasannya yang dibenarkan agama, mengabdikan nilai-nilai luhur
dan menyucikannya serta mengembangkan dan memperhalus rasa keindahan

dalam jiwa manusia maka sunnah nabi mendukung dan tidak menentang,l'nya.3

2 M. Anis Matta, Seni Islam: Format Estetika dan Muatan Nilai, Forum Ilmiah Filsafat
Istiglal , Jakarta,1996. hlm. 21

3 M. Quraish Shihab, Islam dan Kesenian (kumpulan karangan), dalam; Islam Dan
Kesenian, Jabrohim dan Saudi Berlian (Peny.),Yogyakarta : Majelis Kebudayaan
Muhammaddiyah, 1416 H/ 1995 M, him. 6.



Namun, dalam pengkajian mengenai seni atau kesenian dalam Islam
seringkali dilakukan pendekatan dari sudut pandang fighiyah. Setiap kali ada
karya seni yang muncul atau diapresiasikan kepada khalayak, selalu difonis
dengan halal atau haram. Pola pikir inilah yang kemudian menjadikan
kesenian Islam termarginalkan dalam Islam.

Keputusan hukum tentang kesenian dari perspektif yuridis dan
normatif dalam konteks penafsiran hukum agama (Syar’iah), tidak terlepas
dari kenyataan yang berlaku sesuai pada zamannya. Munculnya perdebatan
dengan dalil-dalil halal-haram bukan saja disebabkan oleh kecerobohan para
seniman, tetapi juga karena subtansi seni itu sendiri, lingkungan sosial, politik
dan penjajahan serta sikap keagamaan, adat tradisi maupun pengaruh-
pengaruh ortodoksi pemikiran beberapa cendikiawan Islam. Namun, yang
paling mendasar dari kenyataan tersebut lebih disebabkan dari cara pandang
yang berbeda dalam pengambilan hukum (istinbath) dari dalil-dalil sekunder
yang berkenaan dengan bentuk dan praktek-praktek kesenian yang diduga
mengandung unsur khurafat, takhayyul, syirk, maksivah, sayyi'ah, fashiyyah,
fasiq dan dhalim.

Pertanyaan besar yang muncul apabila kita berbicara kesenian Islam
yaitu, apakah kesenian Islam harus berbicara tentang Islam?. Muhammad
Quthb menafikannya sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab*, kesenian Islam
tidak harus berbicara tentang Islam, tidak harus berupa nasehat secara

langsung, atau anjuran berbuat kebajikan, bukan juga penampilan abstrak

* Ibid, hlm. 7.



tentang agidah, tetapi seni Islam adalah seni yang menggambarkan sebuah
wujud dengan bahasa yang indah serta sesuai dengan cetusan fitrah. Seni
Islam adalah ekspresi tentang keindahan wujud dari sisi pandangan Islam
tentang alam hidup dan manusia yang mengantar menuju pertemuan sempurna
antara kebenaran dan keindahan.

Oleh karenanya, kebutuhan umat untuk mempertegas kembali
keyakinan terhadap visi Islam dalam kesenian yang dapat menyelaraskan
bentuk-bentuk kesinambungan historis dan perubahan-perubahan ekspresi seni
kontemporer, tidak dapat dihindari. Justru diperlukan seperangkat agenda
yang bertautan dengan ide, gagasan dan konsep maupun interpretasi yang
dapat diperjuangkan oleh seniman, budayawan ataupun cendekiawan dalam
hal ini adalah kalangan pemerhati kesenian. Agenda Syar iah (hakekat seni,
visi, fungsi, misi dan tujuannya) dan Fighiyyah (yuridifikasi terhadap isi dan
bentuk-bentuk seni) serta penjelasan-penjelasan ahlagiyyah (kemungkinan
seni ke arah positif dan negatif) dibutuhkan sebagai pendorong interpretasi
umat Islam terhadap seni, sehingga pada level yang paling berpengaruh para
ulama, kiyai, birokrat dan'intelektual muslim adalah apresiator seni yang
mampu menghargai—karya seni, ‘menilai dan menyumbangkan gagasan
alternatif-alternatif bentuk seni pertunjukan Islam.

Lahirnya seni pertunjukan dalam hasanah kebudayaan Islam dapat
ditelusuri dengan munculnya pasar Ukaz sebagai tempat bertemunya para

penyair dari kabilah-kabilah pada musim haji untuk beradu puisi, kemudian

5 Hamdy Salad, Agama Seni, (Yogyakarta: Yayasan Semesta, 2000), him. 28.



puisi yang terbaik dituliskan dengan tinta emas dan ditempel pada dinding
Ka'bah agar para jamaah yang hadir dari berbagai negara dapat melihat puisi
terbaik. Puisi terbaik ini kemudian terkenal dengan sebutan Al-Mu allagat.

Seni pertunjukan dapat dilihat dari gejala-gejala seni serta unsur-unsur
definisinya, bahwa rebana, bedug, tamburin yang dipukul dan seruling yang
ditiup sambil mendendangkan puisi, bernyanyi atau menari, baik sebagal mars
untuk mendorong etos jihad dalam peperangan, pelipur lara dalam komplek
istana para khalifah atau sebagai ekspresi kebahagiaan, pujian dan
penghormatan kepada nabi Muhammad ketika hijrah ke Madinah, itu semua
telah memasuki kriteria dalam devinisi seni pertunjukan Islam.

Sedang lahirnya seni pertunjukan dalam hasanah Islam di Indonesia
tak lepas dari pola Islamisasi yang dipakai para ulama dengan melalui
pendekatan budaya, perkawinan, pendidikan dan tidak mementingkan
penaklukan militer. Salah satu Pendekatan budaya yang dilakukan oleh Sunan
Kalijaga untuk mengislamkan Jawa lebih banyak dilakukan dengan kegiatan
kesenian dan melakukan akulturasi kesenian lokal dengan kesenian Islam .

Selanjutnya ‘dalam pertumbuhan’danperkembangan sejarah terdekat
seni pertunjukan Islam dalam komunitas muslim hanya dapat dikenali secara
umum sebagai bentuk yang tidak jauh berbeda dengan apa yang berkembang
dalam tradisi seni Islam di Indonesia, yang secara pintas dapat disebut sebagai
“seni dakwah atau seni tradisi religius-Islam”. Seperti puji-pujian, kasidah,
hadrah, barzanzi, shalawat, tari seudati, badui dan lain-lain, serta bentuk seni

tradisi inkulturatif seperti gamelan Walisongo, macapat dan bentuk lain yang



mengakomodasikan nilai-nilai Islam dalam ke dalam Kkhazanah seni
pertunjukan tradisional.’ Seni pertunjukan secara dramaturgis nyaris tidak
tersentuh  dalam hasanah kebudayaan Islam sehingga untuk menentukan
definisinya dengan sukarela harus meminjam bahasa dari mana istilah teater
itu muncul.

Gerakan budaya sebagai manifestasi rasa, cipta dan karsa selebihnya
merupakan gerakan estetis sebagai aplikasi dari interpretasi kata “hikmabh..
Implikasi kata tersebut telah dikembangkan oleh Teater ESKA TAIN Sunan
Kalijaga dengan khasanah keislaman untuk mengolah kembali bentuk
kreatifitas seni kontemporer dan tradisional dalam berkesenian. Sebagai salah
satu teater kampus yang berada dalam naungan JAIN Sunan Kalijaga, Teater
ESKA mengemban misi, visi dan orientasi seni Islam melalui  seni
pertunjukan terutama seni teater ,sastra dan musik.

Dalam perjalanan Teater ESKA yang hampir seperempat abad ini,
telah menjadi motor penting dalam perkembangan kesenian di Kampus
maupun lingkup Yogyakarta sekaligus- dituntut ‘harus mampu berpacu dan
menggali gairah baru untuk terus mengembangkan potensi kesenian, terutama
kesenian yang membawa nilai-nilai keislaman untuk memperkaya khasanah

di dunia kesenian.

Menyadari tanggung jawab sebagai motor dalam kesenian di kampus,
Teater ESKA Sehingga dalam perkembangan kesenian ini membutuhkan

sebuah mediasi dan ajang eksplorasi kreatifitas guna menumbuhkan bentu atau

® Ibid, him. 81



tawaran kesenian yang sesuai dengan estetika keislaman. Dengan semangat
pencarian kretifitas, Teater ESKA berusaha untuk terus menggali potensi-
potensi yang ada untuk dijadikan sebuah wujud kreatif dalam bentuk Drama
dan Sastra, Musik maupun ajang kesenian lainya. Sehingga, dalam
mewujudkan hal tersebut dibentuklah sebuah tatanan yang mengatur dan
melaksanakan proses tersebut sebagai pedoman awal untuk terus berkreasi

tanpa henti.

B. RUMUSAN MASALAH

Permasalahan pokok yang dibahas penelitian ini adalah tentang
Teater ESKA IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam pencarian bentuk
sebagai teater kampus berbasis Islam yang menggunakan sisi kreatifitas dari
tahun 1980-2000. Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, penulis dapat
merumuiskan pokok-pokok permasalahan dari penelitian sebagai berikut:
1. Mengapa berdiri Teater ESKA TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
2. Bagaimanakah perapan Teater ESKA IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

sebagai teater kampus di Yogyakarta ?



C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Dari latar belakang masalah serta rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui, memahami dan menjelaskan visi, misi dan orientasi Teater
ESKA IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai kelompok kesenian
Islam.

2. Mengetahui, memahami dan menjelaskan karakterisasi proses kreatif
yang dimunculkan oleh Teater ESKA IAIN Sunan Kalijaga.

3. Mengetahui seberapa jauh sumbangsih /kontribusi Teater ESKA IAIN
Sunan Kalijaga dalam syiar Islam.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis mempunyai harapan agar
hasil dari penelitian ini berguna bagi semua pihak yang berkepentingan, baik
kegunaan teoris maupun praktis.

1. Kegunaan teoritis.

a. Melengkapi khasanah pengetahuan Sejarah Kebudayaan Islam tentang

Seni Pertunjukan Islam secara akademis.

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan secara tertulis bagi

Teater ESKA TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

¢. Membuka ruang dalam penelitian tentang Seni Pertunjukan Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Agar dapat dijadikan acuan bagi lembaga lain yang akan

mengembangkan Seni Pertunjukan Islam.



b. Menjadikan motivasi kepada Teater ESKA IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta untuk tetap cksis dan konsisten berkarya.

D. TELAAH PUSTAKA

Pada penulisan Seni Pertunjukan Islam study tentang Teater ESKA
IAIN Sunan Kalijaga tahun 1980-2000, penulis mengacu pada buku-buku,
makalah, essai, penelitian tentang seni secara umum maupun seni Islam,
sebagai perbandingan dan analisis dari objek kajian penelitian.

Teater ESKA Potret sebuah kampus oleh Salim Bella Billi (Program
paska sarjana IAIN, 1995). Dalam penulisan penelitian ini, penulis lebih
cenderung pada penelitian sosiologi sejarah muncul Teater ESKA,
perkembangan seni di IAIN Sunan Kalijaga tahun 1980 dan bentuk latihan
Teater ESKA IAIN Sunan Kalijaga.

Keteguhan Iman Teater ESKA oleh Marhalim Zaini, artikel budaya di
Media Indonesia (2003). Teater ESKA TAIN Sunan Kalijaga adalah salah satu
teater yang berbasis di dalam kampus yang tetap bisa menentukan pilihan
berkesenian di Yogyakarta.

Merindukan Pementasan Teater Bernuansa Islami “oleh Menthol
Hartoyo kolom budaya di Harian Kedaulatan Rakyat (2000). Teater harus
membawa misi ekonomi, kegalauan masyarakat, politik budaya, keamanan
dan misi keagamaan.

Teater Kampus Sebagai Gerakan Budaya oleh Fauzan Rafiq, Kolom

Budaya di Minggu Pagi (1996). Kegiatan yang dilakukan oleh teater kampus



harus mementingkan proses yang saling berkaitan terciptanya iklim kondusif
untuk terjadinya pergesekan ide-ide kreatif dari anggota teater kampus sendiri
sehingga akan memunculkan karya-karya yang berkualiatas.

Agama seni (Refleksi Teologis dalam ruang estetik) oleh
Hamdy Salad. Tranformasi seni menuju dataran (lembaga) hikmah, |
mengisyaratkan adanya beban kebudayaan dan tanggung jawab intelektualitas
dan kreativitas untuk menyusun atau memberi penjelasan kritis tentang
esensi dan eksistensi kesenian, strategi dan pengembangannya dalam konteks
Islam maupun kebudayaan pada umumnya.

Dalam buku R.M Soedarsono Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan
Dan Seni Rupa 1999.Masyarakat seni Pertunjukan Indonesia mengatakan,
bahwa seni pertunjukan masih menjadi bentuk penelitian yang jarang disentuh
oleh para peneliti. Buku ini merupakan tawaran metode yang bisa dilakukan
dalam melakukan penelitian tentang objek kajian seni pertunjukan .

Buku Hukum Seni Musik, seni Suara dan Seni Tari dalam Islam oleh
Prof. H. Toha Yahya Omar, M.A..- Dalam' buku -ini penulis banyak
memberikan jawaban mengenai hukom' dari kesenian dilihat dari pendekatan
Fighiyah. Dalam buku ini penulis tidak memfonis bahwa seni atau kesenian
menjadi haram dan halal, namun memberikan pandangan pendapat maupun
dalil dari fihak yang mengharamkan dan membolehkan seni dengan
berbagai bentuknya.

Seni Tauhid Esensi dan Ekspresi Etika Islam Karya Ismail Raji al-

Farugi. Di sini Al-Farugi membuka lorong buntu dalam studi-studi Islam
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E.

tentang seni. Al-Farugi membuka ruang konsep estetika ajaran Islam,
perkembangan kesenian yang pernah muncul dalam sejarah Islam, serta
pemetaan bidang-bidang seni. Dalam buku ini Al-Farugi memberikan
penegasan seni Islam adalah seni Qur'ani, seni dalam kebudayaan Islam

harus dilihat sebagai ekspresi estetis dari Al-Quran..

LANDASAN TEORI

Istilah organisasi berasal dari kata Yunani “organon” yang berarti
“alat”. Definisi alat saja belum menimbulkan organisasi, baru dalam
penyatuan dengan alat-alat lain timbullah keharusan akan kerja sama yang
rasional untuk mencapai hasil atau sasaran tertentu, maka organisasi dapat
dipandang: pertama, organisasi adalah sebagai tempat kegaiatan manajemen
diatur, kedua, organisasi adalah suatu proses beberapa individu yang di
dalamnya interaksi dari beberapa anggota berfikir dan melakukan kegiatan
dalam bentuk apapun, kefiga, organisasi sebagai sistem tata hubungan antar
sesama untuk mencari -cara berfikir -yang bersifat menyeluruh sebanyak-
banyaknya, segi = aspek dan. unsur-unsur orgamisasi, sehingga segala
sesuatunya dapat berjalan dan berhubungan serentak dan harmonis. Adapun
unsur-unsur sebuah organisasi adalah:
a. Adanya dua orang atau lebih sebagai kelompok.
b. Adanya maksud untuk melakukan kerjasama.
c. Adanya proses pembagian kerja.

d. Adanya proses pengaturan hubungan.
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e. Adanya tujuan yang hendak dicapai.

Berdasarkan unsur-unsur di atas maka dapat disusun definisi,
organisasi adalah organisasi itu sebagai struktur tata pembagian kerja antara
kelompok orang pemegang posisi yang bekerjasama secara tertentu untuk
bersama-sama mencapai tujuan tertentu.’

Secara etimologi seni pertunjukan merupakan istilah yang terdiri dari
gabungan dua kata “seni” dan “pertunjukan”. Seni berarti “halus” atau
“indah™® segala sesuatu yang indah atau suatu keindahan yang menimbulkan
rasa senang orang lain yang melihat, mendengar atau merasakan.’Sedangkan
Pertunjukan berarti “tontonan”.'® Menurut  Drs. Tjokro Atmojo seni
pertunjukan diartikan sebagai seni tentang penatalaksanaan pementasan suatu
naskah atau karya seni yang lain, yang meliputi penggarapan terhadap unsur-
unsur; pelaku, naskah, sutradara, kostum dan perlengkapan pentas.11 Seni
pertunjukan memiliki cakupan yang luas dimana selain teater, tari dan musik
juga menjadi bagian seni pertunjukan l’<etika musik itu sendiri dipentaskan.

Seni_ lahir  dari~ sensasi, 'perasaan, sentimen, dan ide-ide yang
dicurahkan sebagai bentuk Kretifitas yang bukan peniruan. Menurut Igbal, seni
bukan merupakan imitasi arena lahir dari kreatifitas manusia, sedangkan

imitasi sendiri baginya tidaklah sama dengan mencipta ; manusia mencipta

7 Supardi dkk. Dasar-Dasar Perilaku Organisasi (Jogjakarta : UII Press , 2002)
him. 5

8 Tim penyususn Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta : Balai Pustaka, 1990), him. 816.

®  Adhy Asmara, Apresiasi Drama, (jakarta; Timbul, 1991), hlm. 18.

% Ibid, him.974.

1 Tjokro Atmojo.Dkk, Pendidikan Seni Drama, (Surabaya; Usaha Nasional,1985),
hlm. 41
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karya seni lewat kegiatan estetisnya bukan peniruan atau imitasi terhadap
alam sekalipun.12

Dari jiwa keagamaan para seniman mengembangkan karya seninya
menjadi suatu karya yang dijadikan sebagai sarana pengembangan
keagamaan. Seni lahir sebagai bentuk pengungkapan cmosi keagamaan,
perpaduan antara cinta Tuhan, mengagungkan Tuhan dan sifat kebesaran
Tuhan. Alam semesta dan seluruh isinya merupakan representasi ke- Agungan
Tuhan dan nikmat yang diberikan Tuhan kepada makhluk-Nya, dijadikan
sebagai obyek seni sebagai ungkapan rasa syukur kepada sang pencipta. Dan
itu akan menjadikan seni yang bernilai tinggi, jika mampu mempengaruhi
orang lain untuk berbuat seperti dirinya, yakni menggugah hatinya untuk
bersyukur kepada Tuhan.

Seni pertunjukan, drama, teater, operet dan sandiwara merupakan
perpaduan antara seni musik, seni gerak, seni rias, seni sastra dan tata ruang
atau dekorasi. Seni ini adalah pengungkapan suatu kisah yang benar-benar
terjadi atau cerita fiktif saja.

Dalam seni pertunjukan sering kali mengusung nilai=nilai yang terrkait
dengan tema keluhuran hidup. Diantaranya meliputi :

1. Nilai-nilai hiburan, merupakan nilai-nilai pada permainan dan hal-hal
yang menjadi pengisi waktu luang. Hal ini sebagai pelengkap yang dapat

menambah kemeriahan dan keceriaan hidup.

12 M.M.Sharif, Igbal Tentang Tuhan dan Keindahan, (Bandung ; Mizan, 1984), him.

122,
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F.

2. Nilai-nilai sosial, nilai yang berkaitan dengan kehidupan sosial. Bermula
dari munculnya perkumpulan-perkumpulan manusia karena adanya
hubungan antar sesama manusia.

3. Nilai-nilai watak, menyangkut segala sesuatu yang diinginkan baik
individu atau sosial.

4. Nilai- nilai estetik, yakni nilai-nilai keindahan pada karya seni maupun
terdapat pada alam.

5. Nilai-nila intelektual, nilai karena penggunaan daya intelek, yakni ilmu
pengetahuan dan pencarian kebenaran.

6. Nila-nilai keagamaan, yakni nilai yang berkaitan mengenai hubungan
manusia dengan Tuhan.

Salah satu dari enam tersebut dikemas sedemikian rupa sebagai
standar acuan yang direpresentasikan dalam setiap pementasan di wilayah seni

pertunjukan.

METODE PENELITIAN
Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan adalah metode
sejarah. Dalam penerapannya metode ini meliputi empat tahapan sebagai
berikut:
1. Tahapan Heuristik (Pengumpulan data)
Untuk pengumpulan data tentang penelitian Seni Pertunjukan Islam yang
sesuai dengan objek kajian, maka melalui dua tahapan yaitu :

a. Interview
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Metode yang digunakan dalam wawancara ini adalah wawancara
bebas terpimpin, yaitu dalam pelaksanaan membawa pedoman secara
garis besar tentang objek kajian. Adapun sumber dalam wawancara
adalah Pendiri, Pengurus, Lembaga yang terkait, tokoh teater,
pengamat teater dan beberapa penonton.
b. Telaah pustaka
Satu usaha yang bisa dilakukan penulis adalah mengumpulkan karya-
karya yang telah diterbitkan baik yang berupa makalah maupun buku
tentang objek kajian. Selain itu juga digunakan sebagai acuan dalam
kepenulisan penelitian.
¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data dan hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, mnotulen rapat, foto-foto, rekaman
audiovisual dan lain-lain.
2. Tahapan kritik sumber
Untuk mencapai tingkat obyektifitas’ dari 'sumber-sumber yang ada,
penulis melakukan kritik sumber.” Dalam melakukan kritik ini dipakai
kritik intern yang lebih difokuskan pada para’ informan sebagai sumber
data. Dalam kritik ekstern menyangkut hubungan sosial informan yang
terlibat langsung maupun yang tidak terlibat dengan Teater ESKA.
Setelah melakukan kritik, baru kemudian melakukan sintesa dari data
yang ada schingga terjamin ontentitas dan kredibilitas sumber yang

digunakan.
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3. Tahapan interpretasi (Penafsiran)
Setelah sumber data yang ada dapat diakui kevaliditasnya, dilakukan
analisis dan di interpretasikan sesuai dengan konsep-konsop maupun teori
yang relevan dengan data. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan
secara sosiologis.

4. Tahapan Historiografi
Dalam tahapan akhir tersebut, data-data yang ada kemudian dituliskan
dalam bentuk ilmiah dengan memberikan keterangan dan penjelasan

yang mudah dipahamiB.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Skripsi ini mempunyai tiga bagian: awal, isi dan akhir. Bagian~
pertama terdiri dari: Halaman sampul luar dan sampul dalam, halaman nota
dinas, halaman pengesahan halaman persembahan, halaman motto, kata
pengantar, dan daftar isi.

Bagian “isi’ merupakan 'bagian utama ‘yang berisi: Pendahuluan,
penyajian hasil penelitian, dan kesimpulan serta saran. Bagian ini disajikan
dalam lima bab. Pendahultian menempati bab pertama sebagaimana telah
dibahas, di dalamnya menguraikan beberapa hal pokok yaitu latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

3 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta : Logos Wacana
Hmu,1999)
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Hasil penelitian disajikan dalam empat bab berikutnya, sebagai satu
kesatuan yang tak terpisahkan satu dengan yang lainnya. Pada bab kedua
dipaparkan pokok bahasan universalitas Islam Dalam Pertunjukan.
Permasalahan yang penting dibabas dalam bab ini Apresiasi seni Islam dan
seni Islami, Seni Islam dalam beberapa tinjauan, Pengertian seni Pertunjukan,
Pertumbuhan drama di Arab. Kemudian kaitannya dengan seni pertunjukan
Islam studi Teater ESKA TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada bab ketiga
dipaparkan gambaran umum Teater ESKA yang meliputi Kegiatan seni di
IAIN Sunan Kalijga Yogyakarta sebelum tahun 1980, Sejarah berdiri Teater
ESKA, Visi dan misi Teater ESKA, Keorganisasian ~ Teater ESKA,
Perjalanan Teater ESKA TAIN Sunan Kalijaga tahun 1980 sampai tahun 2000

Bab keempat difokuskan pada Teater ESKA sebagai teater kampus
dengan Proses kreatif Teater ESKA IAIN Sunan Kalijaga dan Seni
pertunjukan sebagai Media Dakwah.

Bagian akhir merupakan kesimpulan atas keselurauhan pembahasan
sekripsi ini, yang diharapkan dapat menarik benang merah dari uraian pada
bab-bab sebelumnya menjadi suatu rumusan yang bermakna. Rumusan

kesimpulan tersebut ditulis pada bab kelima dan‘ia sekaligus sebagai penutup.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan tentang Seni Pertunjukan Islam di atas, maka penyusun
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Munculnya Teater ESKA TAIN Sunan Kalijaga secara tidak langsung
didorong oleh berbagai bentuk dan pemikiran serta kegiatan-kegiatan seni
yang ada di lingkungan civitas akademika IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Teater ESKA berasal dari akronim Sunan Kalijaga, muncul berasal dari
kelompok KU ( Kelompok Ushuluddin ), dari beberapa anggota kelompok
KU, Dedi Hilman Harun (Dosen UNCOK), almarhum Rahmatullah HD
(Redaktur Agama Editor) mengajak rekan-rekan dari pondok pesantren
Gontor seperti Sunu Ape (fak tarbiyah) Barmawi Munthe (fak adab) dan
Salim Bella Billi (fak Syariah) berkumpul di cafetaria (KOPMA) untuk
mendirikan lembaga kesenian di  lingkungan TAIN ‘Sunan Kalijaga tidak
sebatas lingkungan = fakultas = tapi ~menjadi lembaga. Kesenian tingkat
Institut.yang mengembangkan sayap untuk menjadi lembaga kesenian di I[AIN
Sunan Kalijaga. Pada tahun 1980, pentas pertama Teater ESKA "Kesadaran
Yang Kembali" karya Uga Perceka pada tanggal 16 Oktober 1980 di
lingkuangan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dua Hari setelah pementasan

yaitu tanggal 18 Oktober 1980 dinyatakan sebagai sebuah kelompok teater
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kampus di Yogyakarta, dan pada tanggal 18 Oktober 1980 ditetapkan sebagai
hari lahir Teater ESKA TAIN Sunan Kalijaga

. Teater ESKA TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu
kelompok kesenian sebagai media ekspresi budaya mahasiswa yang secara
struktural berada di bawah naungan dan bertanggung jawab kepada Rektor
melalui Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan. Organisasi ini bergerak di
bidang musik, teater dan sastra. Teater ESKA di bawah institusi Islam yakni
IAIN Sunan Kaiijaga, memiliki visi dan misi memperjuangkan khasanah
nilai-nilai budaya Islam melalui kesenian dan menjadikan nilai-nilai
keislaman sebagai sumber kreativitas dalam berkesenian. Teater ESKA TAIN
Sunan Kalijaga 'telah menentukan pilihannya dalam proses kreatif yakni;
seﬁagai teater relegius (menjadikan wacana keagamaan sebagai landasan
penciptaan),  feater  Islam non-realis  (mengekspresikan  realitas
abstrak/subjektif).

. Dakwah Islamiyah yang diperjuangkan Teater ESKA melalui pementasan
teater dan musik memiliki warna ‘térsendiri sebagai. bentuk pencarian,
pengolahan dan interpretasi ilmu-ilmu agama Islam yang bersumber dari Al-
qur'an dan Hadist ke dalam kreativitas berkesenian, sehingga dalam setiap
pementasan Teater ESKA selalu mempunyai muatan pesan-pesan dakwah.
Seni pertunjukan teater memiliki ruang yang masih luas untuk dikembangkan
sebagai media dakwah, sebab teater memiliki beberapa kemungkinan kreatif

yang lebih besar dalam penyampain pesannya. Teater ESKA TAIN Sunan
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Kalijaga memakai seni pertunjukan sebagai media dakwah dalam setiap
pementasan, dimana pesan-pesan dakwah yang disampaikan tidak verbal dan
saklek. Pada setiap pementasan, Teater ESKA senantisasa menampilkan citra
nilai-nilai Islam dalam konsep penggarapan seperti kostum di atas panggung
(bagi pemeran perempuan diwajibkan memakai jilbab setiap pertunjukan
dengan peran apapun), tidak boleh ada kontak secara langsung antara aktor
laki-laki dan perempuan yang bukan mukhrimnya di atas panggung.
- Tantangan ini dijawab oleh Teater ESKA dengan menggunakan bahasa
simbol yang mewakili adegan tersebut sehingga tidak mengurangi makna dari
naskah yang dipentaskan. Sebagai pola komunikasi, seni pertunjukan teater
melibatkan unsur intuitif yaitu cipta, rasa dan karsa sehingga menimbulkan

efek atau pengaruh bagi audiennya.

. Sdran-saran

Manusia di dunia ini memiliki kelebihan dibanding dengan makhluk
ciptaan-Nya yang lain.' Akal pikiran'_menjadikan  dirinya lebih tinggi
derajatnya daripada binatang. Melalui pikiran manusia, seni mempunyai peran
yang luas ketika ia mampu dikembangkan menjadi media dakwah. Proses
kemanusiaan dalam menjalani kehidupan mengalami pasang surut
keimanannya. Realita ini merupakan hal yang bisa diangkat menjadi sebuah
cerita pementasan. Sejarah, masa lalu, peristiwa kini dan yang akan datang
dapat dikemas dalam satu pertunjukan yang menarik. Inilah yang terus dicoba

oleh Teater ESKA.
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Teater ESKA, yang sudah 24 tahun berkesenian selalu berusaha
mengembangkan daya kreativitasnya dengan tetap berpijak pada visi dan misi
yang diembannya. Dengan tetap memperjuangkan khasanah budaya Islam,
Teater ESKA sebagai salah satu teater kampus, tidak bisa diabaikan begitu sja
keberadaannya. Dukungan moral, spiritual dan materiil tentunya sangat bijak
dilakukan untuk menyikapi segala bentuk apresiasi mereka. Maka ditengah
keberlangsungan proses-proses kreatif tersebut, yang membawa kepada
pengembangan budaya Islam dan dakwah Islamiyah di Yogyakarta, sebagai
audien yang aktif kita perlu memperhatikan, merenungkan kemudian
menghayati apa yang disampaikan mercka guna memberi kritikan atau
masukan yang berharga sehingga Teater ESKA lebih eksis lagi di kancah
kesenian. Atau sebagai audien pasif, kita cukup menghayatinya saja untuk
proses perbaikan diri atau refleksi, tanpa memandang sebelah mata atau

memberikan tuduhan-tuduhan yang negatif bagi pelaku dan karya-karyanya.
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